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ABSTRAK

Muhamad Safitra Mitali, P2118004. Pengaruh Kepadatan Populasi Ikan
Lele (Clarias gariepinus) Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat
(Ipomea reptans poir) Melalui Sistem Budikdamber Di Bawah Bimbingan Bapak
I Made Sudiarta, dan Bapak Muhammad Igbal Djafar.

Penelitian ini di laksanakan selama +2 bulan yang berlangsung dari bulan
September 2021 — November 2021 yang bertempat di kebun ulanta farm, Desa
ulanta, Kecamat suwawa, Kabupaten bonebolango, Provinsi Gorontalo. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh Kepadatan ikan lele terhadap pertumbuhan
tanaman kangkung darat dan Untuk mengetahui berapakah kepadatan populasi ikan
lele yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kangkung darat. Penelitian ini
menggunakan bentuk percobaan yang di susun menurut Rancangan Acak
Kelompok (RAK) di mana perlakuan yang di cobakan yaitu perlakuan (P0) tanpa
ikan lele , perlakuan (P1) 15 ekor ikan lele perember ,perlakuan (P2) 20 ekor ikan
lele perember, perlakuan (P3) 25 ekor ikan lele perember, penelitian ini diulang
sebanyak 3 kali sehingga di peroleh 12 percobaan. Pada penelitian ini ada tiga
variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun yang di ukur mulai dari
satu, dua, tiga, empat dan lima minggu setelah tanam. Selanjutnya adalah variabel
pengamatan untuk menghitung bobot mutlak ikan lele dan tingkat kelangsungan
hidup ikan lele. Secara statistik analisis keragaman yang menunjukan pengaruh
nyata atau sangat nyata di uji dengan uji BNJ 5% (Beda Nyata Jujur), hasil
penelitian menunjukan bahwa perlakuan P2 (20 ekor ikan lele perember)
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman tetapi tidak berpengaruh nyata pada jumlah
daun. Sedangkan rata-rata bobot ikan dan tingkat kelangsungan hidup ikan lele
perlakuan P2 (20 ekor ikan lele perember) menunjukan tingkat kelangsungan hidup
ikan perember mencapai 90%.

Kata Kunci : Ikan Lele,Kangkung Darat, Budikdamber
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ABSTRACT

Muhammad SafitraMitali. P2118004. The Effect of population Density of
Catfish (Clarias Gariepinus) On The Growth Of Land Kangkung (Ipomea reptans
poir) Through the Budikdamber System. Supervised by I Made Sudiarta, and
Muhammad Igbal Djafar.

This research was carried out for + 2 months from September to November
2021 at the Ulanta Farm Garden, Ulanta Village, Suwawa District, Bone Bolango
Regency, Gorontalo Province. The purpose of this study was to determine the effect
of water treatment on catfish farming on the growth of land kale and to determine
the effect of catfish density in increasing the growth of land kale plants. This study
used a Randomized Block Design (RAK) where the treatment tested was treatment
(PO) without catfish, treatment (P1) 15 catfish per bucket, treatment (P2) 20 catfish
per bucket, and treatment (P3) 25 catfish per bucket. This study was repeated 3
times to obtain 12 trials. In this study, there were three observation variables,
namely plant height and the number of leaves measured from one, two, three, four,
and five weeks after planting. Next is the observation variable to calculate the
absolute weight of catfish and the survival rate of catfish. Statistically the analysis
of diversity that showed a real or very real effect was tested with the 5% BNI test,
the results showed that the P2 treatment (20 catfish per bucket) had a significant
effect on plant height but had no significant effect on the number of leaves. While
the average fish weight and survival rate of catfish in P2 treatment (20 catfish per
bucket) showed the survival rate of fish per bucket was 90%.

Keywords: Catfish; Ground Kangkung; Budikdamber
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kangkung (Ilpomea reptans Poir) merupakan tanaman hortikultura yang
memiliki potensi pasar yang besar di Indonesia dan sangat digemari oleh
masyarakat. Kelompok tanaman yang dikenal dengan nama kangkung ini
biasanya bersifat musiman dan hanya akan bertahan sebentar saja. Tanaman ini
berasal dari India, namun sejak itu menyebar ke berbagai negara di Asia
(Plucknett dan Beemer, 1981). Sayuran ini bisa berkembang dengan baik di
pekarangan rumabh, di persawahan, baik di dataran tinggi maupun dataran rendah,
sehingga dapat dibudidayakan hampir di seluruh tanah air kita. Kangkung darat
dapat tumbuh di daerah dengan iklim panas ataupun lembab, dan tumbuh subur
di tanah yang kaya akan bahan organik dan memiliki nutrisi yang cukup.
Pemupukan diperlukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil
(Rukmana, 1994).

Kangkung (Ipomoea reptans Poir) adalah sayuran populer yang bisa
dinikmati dengan menu lainnya., kangkung juga berkhasiat sebagai anti toksin
dan dapat menyembuhkan berbagai masalah kesehatan (Istamar, 2004)..

Kangkung darat adalah sumber mineral dan vitamin yang baik, dan salah satu



jenis sayuran yang mengandung vitamin dan zat besi karena daunnya yang
berwarna hijau. Kangkung merupakan tanaman dengan kandungan nutrisi yang
tinggi, antara lain vitamin A, B, dan C serta berbagai mineral, seperti zat besi,
yang bermanfaat untuk perkembangan dan kesehatan tubuh (Emilia dan Ainun,
1999).

Di Indonesia pembudidayaan kangkung darat( I[pomea reptans poir) telah
lama dilakukan namun kebutuhan akan kangkung darat terus bertambah, guna bisa
menciptakan produksi yang bermutu sangat tergantung pada interaksi antara
perkembangan tanaman serta keadaan lingkungannya. Salah satu metode budidaya
yang diharapkan bisa meningkatakan mutu serta produksi dari kangkung darat yaitu
dengan sistem budikdamber. Pada metode ini memungkingkan petani ataupun
warga memadukan budidaya ikan serta budidaya tumbuhan secara bertepatan.

Budikdamber ialah singkatan dari budidaya ikan dalam ember.
Budikdamber dikembangkan oleh Bapak Juli Nursandi, S.Pi, M.Si dari Politeknik
Negeri Lampung. Cara ini ialah metode pengembangan dari aquaponik dimana ikan
serta tanaman berkembang dalam satu tempat, Budidaya ikan dalam ember
berpeluang menaikkan kebutuhan akan protein hewani serta sayuran dan juga
mempermudah warga memperoleh ikan serta sayur di area tempat tinggal. Metode
ini sangat baik dibesarkan diperumahan, perkotaan, apartemen, kontrakan, serta
tempat- tempat pengungsian sebab bencana ataupun wilayah perkotaan yang kecil
lahan tinggal. Selain mudah dicoba, budikdamper memakai media yang kecil,
portabel, hemat air serta tidak memerlukan listrik.

Ikan lele merupakan salah satu produksi perikanan yang memiliki nilai

ekonomis yang tinggi dan merupakan salah satu ikan yang cocok untuk di



budidayakan bersamaan dengan sayuran. Dalam satu porsi atau sekitar 100 gram
ikan lele segar, terdapat 105 kalori dan berbagai nutrisi lainya seperti, 2,9 gram
lemak, protein 18 gram, natrium 50 mg. vitamin B12, fosfor, kalium, dan asam
omega-3 serta asam omega-6,, karena alasan ini yang menjadi salah satu faktor
mengapa banyak masyarakat yang gemar mengkonsumsi ikan lele dan itu juga
merupakan kenapa ikan lele sangat di butuhkan untuk memenuhi kebutuhan protein
hewani dalam masyarakat (Hawafirdausi 2017)

Ada beberapa kendala yang sering dijumpai dalam hal budidaya ikan lele
seperti persiapan wadah dan waktu yang diperlukan untuk mempersiapkan wadah,
pemanenan yang kurang efesien, serta dibutuhkan sedikit usaha memantau
perkembangan dan kelangsungan lele selama pemeliharaan. Air kotoran lele tidak
dimanfaatkan dan menjadi limbah yang dapat mencemari lingkungan.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul
” Pengaruh Kepadatan Populasi Ikan Lele (Clarias gariepinus) Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat (Ipomea reptans poir) Melalui Sistem
Budikdamber”

1.2. Rumusan Masalah
1. Apakah kepadatan populasi ikan lele melalui sistem budikdamber
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat?
2. Berapakah jumlah kepadatan populasi ikan lele yang memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat?
1.3.Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh kepadatan ikan lele terhadap pertumbuhan

tanaman kangkung darat.



2. Untuk menentukan kepadatan ikan lele yang dapat memberikan pengaruh

terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam pemenuhan
kebutuhanakan gizi masyarakat baik kebutuhan akan sayuran dan kebutuhan ikan

dengan menggunakan sistem budidaya ikan dalam ember.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir)

Kangkung adalah tanaman cepat tumbuh yang dapat memberikan hasil
dalam waktu empat sampai enam minggu dari biji. Tanaman ini tumbuh di dataran
rendah sampai 1.000 m di atas permukaan laut. Ada dua jenis kangkung yakni
kangkung darat dan kangkung yang tumbuh alami di sawah, rawa, dan parit..
(Rukmana, 1994).

Menurut Perdana (2009) kangkung darat diklasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom : Plantae (tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (berpembuluh)
Superdivisio : Spermatophyta (menghasilkan biji)
Divisio : Magnoliophyta (berbunga)
Kelas : Dicotyledone(berkeping dua/dikotil)
Ordo : Solanales
Familia : Convolvulaceae
Genus : I pomea
Spesies : Ipomea reptans Poir

2.2 Morfologi Kangkung Darat

1) Akar



Akar merupakan organ tanaman yang berfungsi untuk memperkuat
berdirinya tubuh tumbuhan, menyerap air dan unsur hara tumbuhan dari dalam
tanah, mengangkut air dan unsur hara ke bagian tumbuhan yang memerlukan, dan
tempat penimbunan zat makanan cadangan. Anatomi akar primer yang dipotong
membujur tersusun dari tudung akar, epidermis akar, korteks, endodermis, dan stele
(Nugroho et al. 2006)

2) Batang
Batang kangkung berbentuk bulat dan berongga, banyak mengandung air
(herbacious) yang sangat mudah dicabut dari akar, Batang tanaman ini memiliki
banyak cabang dan akan menyebar setelah tumbuh untuk waktu yang lama
(Djuariah, 2007). Kangkung memiliki batang dengan tangkai daun yang menempel,
dan tunas di pangkal daun yang dapat tumbuh menjadi cabang baru. Bentuk daun
biasanya runcing atau tumpul, permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, dan
permukaan daun bagian bawah berwarna hijau muda.
3) Daun
Daun biasanya tersusun oleh berbagai macam jaringan, tetapi secara garis
besar tersusun atas jaringan pelindung (epidermis dan derivatnya), jaringan dasar
(mesofil), jaringan pengangkut, jaringan penguat, jaringan sekretori (Nugroho et
al.2006).
4) Bunga
Selama fase pertumbuhan, tanaman kangkung dapat berbunga, berbuah, dan
menghasilkan biji Bentuk bunga kangkung umumnya seperti terompet dan
kelopaknya umumnya berwarna putih atau ungu (Maria, 2009).

5) Buah



Bentuk buah kangkung seperti menempel pada biji, warna buah berubah
seiring bertambahnya usia. Warnanya hitam saat tua dan hijau saat muda. Buah

kangkung berukuran kecil sekitar 10 mm, dan umur buah kangkung tidak lama.

6) Biji

Bentuk biji kangkung bersegi-segi atau tegak bulat, berwarna cokelat atau
kehitam-hitaman, dan termasuk biji berkeping dua. Pada jenis kangkung darat biji
kangkung berfungsi sebagai alat perbanyakan tanaman secara generatif (Faisal,
2016).
2.3 Syarat Tumbuh Kangkung Darat
a). Iklim

Kangkung darat (I[pomea reptans poir) bisa berkembang di wilayah yang
beriklim panas dan beriklim dingin. Jumlah curah hujan yang baik untuk
pertumbuhan tanaman ini berkisar antara 1500-2500 milimeter/tahun. Pada musim
hujan tanaman kangkung pertumbuhannya sangat cepat dan subur, asalkan di
sekelilingnya tidak hidup rumput liar. Kangkung pada umumnya bisa bertahan
hidup di rumput liar sehingga kangkung dapat tumbuh di padang rumput,
kebun/ladang yang agak rimbun (Aditya,2009). Tanaman kangkung memerlukan
lahan yang terbuka atau mendapat cahaya matahari yang cukup. Di tempat yang
terlindung (ternaungi) tanaman kangkung akan tumbuh memanjang (tinggi) tetapi
kurus, kangkung sangat kuat menghadapi panas terik serta kemarau yang panjang.
b). Tanah

Kangkung darat menghendaki tanah yang subur, gembur yang tinggi bahan

organiknya dan tidak terpengaruh oleh keasaman tanah, tanaman kangkung darat



juga tidak menghendaki tanah yang lembab, karena akar akan mudah rusak.
Kangkung dapat tumbuh dan berproduksi baik di dataran rendah sampai dataran
tinggi (pegunungan), tanaman kangkung cocok ditanam di tanah lempung berpasir
dengan struktur tanah yang agak remah. Selain itu, tanaman kangkung
membutuhkan tanah yang datar untuk tumbuh, sebab tanah yang memiliki
kelerengan tinggi tidak dapat mempertahankan kandungan air secara baik (Perdana,

2009).

¢) . Ketinggian Tempat

Kangkung dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran tinggi
sampai dataran tinggi (pegunungan) + 2000 meter di atas permukaan laut (dpl).
Baik kangkung darat maupun kangkung air, kedua varietas tersebut dapat tumbuh
di mana saja, baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi. Hasilnya akan tetap

sama asal jangan dicampur aduk

2.3 Ikan Lele (Clarias gariepinus)

Ikan lele merupakan ikan yang hidup diperairan umum dan merupakan ikan
bernilai ekonomis yang banyak digemari masyarakat khususnya di Indonesia Ikan
lele aktif pada malam hari untuk mencari makan. Ikan lele memiliki banyak
keunggulan, seperti pertumbuhan yang cepat, kemampuan beradaptasi dengan
lingkungannya, rasanya yang enak. Ikan lele dapat dengan mudah dibudidayakan
karena dapat hidup pada kondisi perairan yang buruk dengan kadar oksigen yang
rendah dan dapat hidup pada kepadatan yang sangat tinggi selain itu ikan lele
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh.

Adapun manfaat ikan lele antara lain adalah :



a) Ikan lele adalah sumber protein baik yang rendah lemak. Ikan lele mengandung
protein yang tinggi dengan kandungan lemak yang sangat rendah
b) Ikan lele kaya akan vitamin D. Vitamin D adalah vitamin yang bisa diperoleh
secara alami melalui cahaya matahari
c) Ikan lele kaya akan vitamin B12

Menurut Igbal (2011) klasifikasi ikan lele adalah sebagai berikut :

Phyllum : Chordata
Kelas : Pisces
Subkelas :  Teleostei
Ordo : Ostariophysi

Subordo : Siluroidea
Famili : Clariidae
Genus : Clarias
Spesies  : Clarias gariepinus

Ikan lele memiliki kulit tubuh yang licin, berlendir, tidak bersisik dan
mempunyai organ arborescent, yaitu alat yang membuat lele dapat hidup di lumpur
dan air yang hanya beroksigen rendah. Ikan lele berwarna kehitaman atau keabu-
abuan memiliki bentuk badan yang memanjang pipih ke bawah (depressed),
berkepala pipih dan memiliki empat pasang kumis yang memanjang sebagai alat
taktil dan termasuk vertebrata air.

Ikan lele di klasifikasikan ke dalam Filum Chordata dengan karakteristik
memiliki insang yang berfungsi untuk mengambil oksigen terlarut dari air dan
memiliki sirip untuk berenang. Ikan dapat ditemukan hampir di semua tipe perairan

di dunia dengan bentuk dan karakter yang berbeda-beda (Igbal, 2011). Ikan lele



mempunyai 3 buah sirip tunggal yaitu sirip punggung, sirip ekor, serta sirip dubur
yang mempermudah lele berenang. Lele jenis ini juga memiliki sirip berpasangan
yakni sirip dada dan juga sirip perut. Sirip dada dilengkapi dengan sirip yang keras
serta runcing yang disebut dengan patil. Patil ini bermanfaat sebagai senjata dan
alat bantu untuk bergerak.

Ikan lele memiliki alat pernafasan berbentuk insang dan labirin sebagai alat
pernafasannya. Alat pernapasan ini terletak di bagian belakang kepala. Insang ikan
merupakan bagian penting dari pertukaran gas. Insang terbuat dari lengkungan
tulang rawan yang mengeras dengan banyak filamen insang di dalamnya. Bentuk
alat bantu pernapasan (labirin) adalah labirin kemerahan dengan ikan lele seperti
semak daun di bagian atas lengkung insang kedua dan keempat. Fungsi labirin ini
adalah untuk memungkinkan oksigen diambil langsung dari udara dengan
mengambil oksigen dari atas permukaan air. Dengan alat pernapasan ini, ikan lele
dapat bertahan hidup dalam kondisi kadar oksigen (O2) yang minim.

2.4 Budidaya Ikan Dalam Ember (Budikdamber)

Budidaya ikan dalam ember atau yang di kenal dengan Budikdamber
merupakan satu terobosan yang hadir di tengah keterbatasan lahan untuk
menguatkan kebutuhan pangan. Budikdamber menggabungkan metode
pembudidayaan ikan dan penanaman dengan metode aquaponik. Sistem
budidayanya disesuaikan dengan besarnya ember yang digunakan. Ikan adalah
kunci dalam sistem aquaponik, aquaponik merupakan sebuah alternatif menanam
tanaman dan memelihara ikan dalam satu wadah, proses dimana tanaman
memanfaatkan unsur hara yang berasal dari kotoran ikan yang apabila dibiarkan di

dalam kolam akan menjadi racun bagi ikannya, lalu tanaman akan berfungsi sebagai
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filter vegetasi yang akan mengurai zat racun tersebut menjadi zat yang tidak
berbahaya bagi ikan, dan suplai oksigen pada air yang digunakan untuk memelihara

ikan.

Dengan siklus ini akan terjadi siklus saling menguntungkan dan bagi kita
yang mengaplikasikanya tentu saja akan sangat menguntungkan sekali, karena
lahan yang dipakai tidak akan terlalu luas. Budikdamber adalah singkatan budidaya
ikan di dalam ember. Teknik ini budidaya ini dari aquaponik yang telah
kembangkan, untuk melakukan sistem budidaya ikan dalam ember ini mempunyai
beberapa keuntungannya. Adapun keuntungan menggunakan sistem budidaya ikan

dalam ember antara lain :

a). Tidak butuh lahan luas
b). Modal terjangkau
¢). Pemeliharaan mudah
d). tidak membutuhkan listrik
e). Limbah partikel tersuspensi pakan untuk pupuk tanaman
f). Solusi ketahanan pangan masa depan serta
g). Bisa sambil tanam sayuran.
2.5 Kandungan Unsur Hara Limbah Cair Ikan Lele
Limbah budidaya Lele berupa limbah cair dan limbah padat, limbah
budidaya lele merupakan limbah dari pakan buatan yang kayak akan protein untuk
menopang kehidupan/pertumbuhan ikan. sisa pakan yang tidak termakan,
kotoran,urin, dan makanan tambahan dari dedaunan hijau. sudah mengandung

unsur makro dan mikro, Selain itu limbah cair dari budidaya ikan lele merupakan
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limbah organik yang membantu memperbaiki struktur tanah, memperbaiki
kehidupan mikroorganisme tanah. Marsono (2001).Air limbah budidaya ikan lele
mengandung unsur hara utama (makro) yang dibutuhkan tanaman, kadar hara yang
terkandung di dalam air limbah budidaya lele sistem intensif berkisar 0,06-0,62%
(Corganik), 0,49-1,32% (Nitrogen), 06-0,35% (phosfor), 0,22-4,97% (Kalium) dan
pH 5,67-8,00 (Firman, 2016).

Kisaran dan rata-rata kadar hara makro air limbah budidaya lele.

No Variabel Satuan (Unit) Kisaran Rata-Rata
1 PH % 7-8 7-8
2 C-organik % 0,28-0,98 0,63
3 Nitrogen (N) % 0,98 -1,67 1,32
4 Phosfor (P205) % 1,89 - 3,40 2,64
5 Kalium (K205) % 0,10-1,03 0,35

Sumber : ** Data Primer, * Lingga (1991) dan Simamora (2004)
2.6 Hipotesis
1. Kepadatan populasi ikan lele memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan
tanaman kangkung darat melalui sistem budikdamber
2. Perlakuan 20 ekor ikan lele perember memberikan pengaruh terbaik pada

pertumbuhan tanaman kangkung darat melalui sistem budikdamber
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BAB III

METODOLOGI

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama +3 bulan yaitu dari bulan September
sampai dengan bulan November 2021, penelitian laksanakan di kebun Hydrofarm
Desa Ulanta , Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango.
3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah ember ukuran 50 liter, gelas
aqua ukuran 250 mil, tali ties ukuran 10cm, tray semai 85 lubang, selang air, solder,
timbangan digital, alat tulis menulis, camera, dan mistar, sedangkan bahan yang di
gunakan adalah benih kangkung darat varietas Bangkok LP-1, bibit ikan lele
berumur 60 hari (10cm) ,arang sekam, pakan ikan lele.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan sehingga terdapat 12 unit percobaan.
Adapun 4 perlakuan yang di gunakan antara lain :
PO : kontrol (tidak ada ikan lele)
P1 : Ikan lele sebanyak 15 ekor/ember
P2 : Ikan lele sebanyak 20 ekor/ember

P3 : Ikan lele sebanyak 25 ekor/ember
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Setiap unit percobaan terdiri dari 8 tanaman dan sampel sebanyak 5
tanaman. Total populasi pada penelitian ini sebanyak 96 tanaman dan total sampel
sebanyak 60 tanaman.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
A. Pembuatan Media Tanam Budidaya Ikan Dalam Ember

Pertama-tama yang dilakukan adalah mempersiapkan ember air besar
sebanyak 12 buah yang telah di lubangi pada bagian atas ember guna untuk
menggantung gelas aqua. Kemudian lubangi gelas aqua di bagian bawah dengan
paku sedangkan untuk bagian samping gelas di lubangi dengan menggunakan
solder. Isi gelas aqua dengan arang sekam yang telah di ayak bersih dan telah
terpisah dari abunya sebanyak 50-80%. Buat kait untuk pegangan gelas aqua dalam

ember dengan menggunakan kabel ties, kemudian rangkai gelas ke dalam ember.

Gambar I. Sistem Budidaya Ikan Dalam Ember (Budikdamber)

Isi air ke dalam ember besar sebanyak 40 liter kemudian diamkan selama 2
hari. Setelah 2 hari kemudian masukan ikan lele ukuran 10 cm sesuai dengan jumlah
yang telah di tentukan untuk setiap perlakuan, kemudian diamkan selama 2 hari

sebelum waktu penanamn benih kangkung darat.
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B. Penanaman

Penanaman kangkung darat dilakukan pada hari ke-3 setelah ikan lele di
masukan ke dalam ember. Penanaman di lakukan sore hari, benih yang akan di
tanam terlebih dahulu direndam dalam air hangat selama 3-5 jam sebelum waktu
penanaman tujuannya agar supaya benih cepat berkecambah. Benih yang sudah di
rendam kemudian di pindahkan ke dalam gelas aqua yang berisi arang sekam, cara
penanaman yaitu, buat lubang tanam pada arang sekam dengan menggunakan jari
kemudian letakkan benih di lubang tanam tersebut dan tutup kembali dengan arang
sekam.

Arang sekam merupakan media nutrisi yang sangat baik karena
mengandung 31% unsur C dan sejumlah kecil senyawa lain seperti Fe203, K20,
MgO, CaO, MnO dan Cu.Nitogen ( N) 0.32%, Fosfat (P) 0.15%, Kalium (K) 0.31%,
Kalsium (Ca) 0.96%, Fe 180 ppm, Mn 80,4 ppm, Zn 14.10 ppm, pH 8.59.0. Arang
sekam atau sekam bakar memiliki karakteristik ringan dengan berat kasar 0,2 kg
per liter, sehingga menghasilkan sirkulasi udara yang tinggi, porositas yang tinggi,
dan daya serap air yang rendah.

C. Pemeliharaan.
1). Penyulaman

Penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati,dan tanaman
yang terserang hama penyakit, dengan menggunakan bibit yang sama pada umur 3
hari setelah tanam tujuannya agar pertumbuhan bibit yang baru ditanam tidak jauh

berbeda dengan bibit yang sudah lebih dahulu ditanam. Pasalnya, keseragaman
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pertumbuhan tanaman menjadi hal yang penting agar kegiatan pemeliharaan serta
panen bisa dilakukan secara serentak
2). Pemberian Pakan Ikan

Pemberian pakan untuk ikan lele dilakukan 3x sehari yaitu setiap jam 7 pagi,
jam 12 siang dan jam 5 sore, dengan cara menebar pakan ikan ke dalam wadah
pemeliharaan

3). Penggantian Air

Pergantian air pada sistem budidaya ikan lele dapat dilakukan 10-14 hari
sekali, atau di saat suhu air meningkat karena untuk budidaya ini pergantian air
sangat di perlukan, untuk penggantian air di lakukan dengan cara membuang %4 air,
kemudian menambahkan air baru sesuai dengan jumlah air yang di isi pada saat
pengisian air ke dalam wadah.
D. Pemanenan

Dengan teknik Budikdamber, panen kangkung dilakukan 30 hari setelah
tanam, yaitu dengan cara mencabut kangkung sampai keakar kemudian di cuci
sampai bersih, Sedangkan panen ikan lele di lakukan setelah ikan lele berumur 2
bulan setelah benih di tebar, cara panen ikan lele di lakukan dengan cara yaitu
mengurangi volume air dalam wadah selanjutnya ikan di ambil dengan
menggunakan jaring serok selanjunya jumlah ikan akan di hitung untuk setiap
wadah setelah jumlah ikan di hitung, kemudian ikan di timbang setiap masing-
masing wadah untuk mengakhiri penelitian.
3.5 Variabel Pengamatan

Variabel yang akan di amati pada penelitin ini yaitu :

1. Tinggi Tanaman (Cm)
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kangkung darat diukur setiap minggu sampai tanaman berumur 3 minggu
setelah tanam yang diambil pada tanaman sampel.

2. Jumlah Daun (Helai)
dihitung setiap satu minggu sampai tanaman berumur 3 minggu setelah
tanam yang diambil pada tanaman sampel

3. Bobot Ikan Mutlak Ikan Lele/ekor (Gram)
Pengukuran berat ikan mutlak untuk mengetahui biomassa ikan lele pada
tiap ember di ukur dengan persamaan berikut (Effendie, 1997)

W =Wt-Wo

Keterangan:
w = Pertumbuhan berat mutlak (g)
Wt = Bobot ikan uji pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot ikan uji pada awal penelitian (g).

4. Kelangsungan Hidup (SR)
Kelangsungan hidup ikan dihitung menurut Effendie (1997) dan Zairin,
(2002), sebagai berikut:

SR = ~-x100 %
Keterangan :
SR = Kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah Ikan yang hidup pada akhir percobaan (ekor)
NO = Jumlah ikan yang hidup pada awal percobaan (ekor).
3.5 Analisis Data
Menurut Matjik dan Sumertajaya (2006), data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan rumus model linear dari perlakuan satu faktor dengan
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rancangan acak kelompok (RAK) yang diabstraksikan melalui model persamaan

berikut ini

]

u

T,
[; = pengaruh dari kelompok ke - j

Ejj

1

y

Yi=u,+1, +,Bj+gl)

dimana;:

=1, 2, ...t (perlakuan)

=1, 2, ...r(kelompok)

= Rataan Umum

pengaruh kepadatan ikan lele ke -i

Tabel 2. Analisis Ragam

= Pengaruh acak pada kepadatan ikan lele ke—i dan kelompok ke -j

Sumber F.Tabel
b Db JK KT F.Hitug
eragaman 0,05 | 0,1
(TotKly EK JKK
Kelompok Klp(r) - 1)
Y Perlk r—1
(Tot Per"'? JKP KTP
Perlakuan | Perlakuan(t) - 1) )
YKlp t—1 KTG
Catat Db tot-(db | JK Tot— UK KRG
Klip+db Perlk) | Klp+JK Perlk) (r-1)(t-1)
Total (rt)y—1 21j Yij — FK

C. Pengujian Hipotesis
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HI :A#B#.....cooiiin # F sedikitnya ada sepasang yang berbeda

Selanjutnya nilai F. Hitung dibandingkan dengan nilai F. Tabel (0.05 dan 0.01)

dengan kriteria pengambilan keputusan:

1. Jika F. Hitung <F. table (0,05) : Terima HO & tolak H1
artinya tidak ada perbedaan antar perlakuan.

2. Jika F. Hitung = > F.table(0,05) : Terima H1 & tolak HO

artinya sedikitnya ada sepasang perlakuan yang

berbeda nyata.
3. Jika F. Hitung = >F. table (0,01) : Terima H1 & tolak HO

artinya sedikitnya ada sepasang perlakuan yang

berbeda sangat nyata

jika terjadi kemungkinan seperti yang di tunjukan oleh point 2 dan 3 maka
diperlukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda
dengan menggunakan Uji lanjut. Jenis Uji lanjut yang digunakan tergantung dari

KK (Koefisien Keragaman).
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1 Hasil Penelitian

Pengaruh kepadatan populasi ikan lele (Clarias gariepinus) terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ilpomea reptans poir) melalui sistem
budikdamber, dalam penelitian ini diukur melalui beberapa parameter antara lain

tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot ikan lele.

2.1.1 Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dimulai sejak tanaman berumur 1 minggu
setelah tanam sampai umur 5 minggu setelah tanam. Grafik pertambahan rata-rata

tinggi tanaman selama pengamatan dapat dilihat pada grafik di bawabh ini :

Rata-Rata Tinggi Tanaman Kangkung Darat

40

35

30

25

20

15

10

5
0 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
m PO = control 8.96 14.09 16.59 23.06 24.77
mP1 = 15 ekor ikan lele 10.9 19.31 20.89 24.82 26.76
m P2 =20 ekor ikan lele 11.78 21.87 24.55 30.74 33.35
= P3 =25 ckor ikan lele|  12.85 218 23.92 28.32 30.87

Gambar II. Grafik Pertambahan Tinggi Tanaman Kangkung Darat
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Pada gambar grafik 1, menunjukkan bahwa secara keseluruhan Rata-rata
tinggi tanaman tertinggi yaitu pada umur 5 MST. Perlakuan kepadatan populasi 20
ekor ikan lele perember (P2) menghasilakan rata-rata tinggi tanaman sebesar
33,35cm, kemudian diikuti oleh perlakuan P3 sebesar 30,87cm, perlakuan Pl
26,76cm dan yang terendah yaitu perlakuan PO (control) sebesar 24,77cm. Selama
pengamatan dan sesuai hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa kepadatan
populasi 20 ekor ikan lele perember memberikan pengaruh berbeda nyata pada taraf
1% pada minggu kedua, sedangkan untuk minggu pertama,minggu ke tiga
berpengaruh nyata pada taraf 5% dan pada minggu ke empat dan kelima tidak
berbeda nyata.

Tabel 3. Rata-Rata Tinggi Tanaman Kangkung Darat
Rata-Rata Tinggi Tanaman

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST

PO 8.96 a 14.09 a 16.59 a 23.06 24.77
Pl 109 a 19.31b 20.89 a 24.82 26.76
P2 11.78 b 21.87b 24550 30.74 33.35
P3 12.85b 21.8b 23920 28.32 30.87
BNJ 5% 7.92 10.15 5.94 tn tn
KK 3.04% 4.52% 5.56% 10.17% 8.62%

Ket : Angka yang di ikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata perlakuan pada tinggi tanaman
umur 1 minggu, 2 minggu, dan 3 minggu setelah tanam menunjukkan hasil yang
berbeda nyata, sedangkan perlakuan pada umur tanaman 4 minggu dan 5 minggu

tidak berbeda nyata dan perlakuan P2 dengan kepadatan 20 ekor ikan lele perember
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menunjukkan hasil tinggi tanaman terbaik berdasarkan hasil uji BNJ pada taraf 5%

dibanding perlakuan lainnya.

4.1.2 Jumlah Daun

Pengamatan Jumlah daun dilakukan bersamaan dengan pengamatan tinggi
tanaman yaitu selama 5 kali pengamatan. Pertambahan jumlah daun terjadi setiap
minggu pengamatan. Grafik pertambahan rata-rata jumlah daun tanaman selama

pengamatan dapat dilihat pada Gambar 2.

Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Kangkung Darat

16
14
12 —
10 —
8
6
4
6
1 MST | 2 MST 3MST | 4 MST 5 MST
m PO = kontrol 5.83 7.55 7.97 8.9 9.43
mP1 =15 ckorikan lele| 6.43 8.87 10.57 14.57 11.1
P2 =20 ekor ikan lele| 6.63 8.77 10.27 11.9 12.53
m P3 =25 ekor ikan lele 6.8 &.83 9.9 11.37 8.63

Gambar III. Grafik Pertambahan Jumlah Daun Selama Pengamatan

Pengamatan jumlah daun tanaman kangkung darat dilakukan sebanyak
lima kali yaitu pda tanaman umur 1, 2, 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam (MST).
Berdasarkan gambar grafik pertambahan jumlah daun menunjukan bahwa selama
pengamatan di lapangan, terjadi pertambahan jumlah daun kangkung darat akan

tetapi setelah diuji statistik hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan
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kepadatan ikan lele baik perlakuan PO, P1, P2, P3 tidak memberikan pengaruh nyata

terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman kangkung darat.

Tabel 4. Hasil Rata-Rata Jumlah Daun ( Helai ).

Rata-Rata Jumlah Daun

Perlakuan
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST S MST
PO 5.83 7.55 7.97 8.9 9.43
P1 6.43 8.87 10.57 14.57 11.1
P2 6.63 8.77 10.27 11.9 12.53
P3 6.8 8.83 9.9 11.37 8.63
BNJ 5% tn tn tn tn tn
KK 22.7 % 2.34 % 4.38 % 11.12% 10.93%

Pada tabel di atas terlihat bahwa perlakuan PO atau control menghasilkan
rata-rata jumlah daun tersendah selama pengamatan yaitu 9.43 helai, selanjutnya
rata-rata jumlah daun perlakuan P1 sebanyak 11.1 helai, P2 sebanyak 12.53 helai,
dan P3 sebanyak 8.63 helai, akan tetapi secara statistik ke empat perlakuan tersebut
tidak memberikan pengaruh nyata.

2.1.2 Bobot Ikan Mutlak Dan Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan

Hasil pengkuran bobot ikan lele dan tingkat kelangsungan hidup ikan melalui
sistem budidaya ikan dalam ember dilakukan untuk mengetahui informasi terkait
perkembangan pertumbuhan ikan yang dibudidayakan dalam ember dengan

memanfaatkan tanaman kangkung sebagai tanaman yang dipadukan dengan ikan
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lele, dimana limbah ikan lele sebagai sumber nutrisi untuk pertumbuhan tanaman

kangkung darat.

Bobot Ikan Dan Kelangsungan Hidup
Ikan Lele (%)
300
250
200
150
100
50
0 PO P1 P2 P3
m Bobot Mutlak/ekor (g) 0 185 223.66 | 271.33
" Tﬁ%‘; iﬂiﬁfﬁ;ﬂfﬁ“ 0 89.33 90 77.77

Gambar IV. Rata-rata bobot ikan mutlak dan tingkat kelangsungan hidup ikan

Berdasarkan gambar 3. Diatas menunjukan bahwa perlakuan P3
menghasilkan bobot ikan mutlak lebih besar yaitu sebesar 271,33g dibandingkan
dengan perlakuan lainnya, sedangkan tingkat kelangsungan hidup ikan lele hasil
terbaik di tunjukan oleh perlakuan P2 sebesar 90%. sedangkan tingkat
kelangsungan hidup ikan yang paling rendah yaitu pada perlakuan P3 sebesar
77,77%.

2.2 Pembahasan

Hasil analisis menunjukan antara perlakuan kepadatan populasi ikan lele
dengan pertumbuhan tanaman kangkung darat berpengaruh nyata terhadap variabel
pengamatan tinggi tanaman pada umur 1, 2, 3 minggu setelah tanam (MST) akan

tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap pengamatan tinggi tanaman umur 4 dan 5
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minggu setelah tanam (MST) sedangkan pada pertumbuhan jumlah daun kepadatan
populasi ikan lele memang menunjukan hasil yang baik terhadap pertambahan
jumlah daun akan tetapi setelah diuji statistik hasil analisis sidik ragam menunjukan

tidak berpengaruh nyata, baik umur 1,2,3,4 dan 5 minggu setelah tanam (MST).

Seperti yang telah di kemukan oleh (Syaifudin et al., 2013).bahwa
pertumbuhan tanaman kangkung dipengaruhi oleh banyak faktor penentu yaitu
faktor internal (hormonal) dan lingkungan. Hormon yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman adalah auksin, sitokinin, giberelin, etilen dan kalin
sedangkan faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah
unsur hara dan cahaya matahari, (Effendi, 2003). Air limbah dari kolam budidaya
lele mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman hal ini dikemukakan
oleh Yuwono (2019), yang mengatakan bahwa air limbah kolam lele
mengandung zat-zat yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman, diantaranya ada
C-organik, nitrogen, phosphor dan kalium. Sebagai mana yang kita ketahui bahwa
N,P.,K mempunyai fungsi dan peranan masing-masing buat pertumbuhan tanaman

di antranya adalah sebagai berikut :

- Unsur N berfungsi Merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman secara
keseluruhan, khususnya pertumbuhan akar, batang dan daun serta Berperan
dalam pembentukan zat hijau daun (klorofil) yang sangat penting untuk
melakukan proses fotosintesis.

- Unsur P berfungsi Memacu pertumbuhan akar dan membentuk sistem
perakaran yang baik. Menggiatkan pertumbuhan jaringan tanaman yang
membentuk titik tumbuh tanaman. Memacu pembentukan bunga dan

pematangan buah/biji, sehingga mempercepat masa panen.
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- Unsur K berfungsi Sebagai aktivator enzim, yang membantu penyerapan air
dan unsur hara dari tanah oleh tanaman. Membantu transportasi hasil asimilasi
dari daun ke jaringan tanaman.

Dari hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan, yang memberikan hasil
terbaik terhadap peningkatan jumlah tinggi tanaman yaitu terdapat pada perlakuan
kepadatan pupulasi 20 ekor ikan lele perember (P2) pada minggu ke 5 setelah tanam
yaitu sebesar 33,34cm kemudian diikuti oleh perlakuan P3 sebesar 30,86cm dan
hasil terendah terdapat pada perlakuan kontrol yaitu tanpa ikan lele sebesar
24,77cm dan pada pertumbuhan jumlah daun yang telah diamati dimana perlakuan
paling baik diberikan oleh perlakuan kepadatan populasi ikan lele lele memberikan
peningkatan tertinggi yaitu pada perlakuan kepadatan populasi 15 ekor ikan lele
perember (P1) pada minggu ke 4 setelah tanam sebesar 14.56 helai kemudian diikuti
oleh perlakuan P2 sebesar 12.53 helai pada minggu ke 5 setelah tanam dan yang
terendah pada PO (tanpa ikan lele). Hal menunjukan bahwa kepadatan populasi 20
ekor lele dalam ember dengan kapasitas 50 l/air sudah mampu memberikan
supplay kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman kangkung darat guna

untuk menunjang pertumbuhan tanaman.

Pada hasil pengamatan rata-rata bobot ikan mutlak menunjukan bahwa
perlakuan populasi ikan lele 25 ekor/ember memberikan hasil bobot ikan mutlak
tertinggi bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya sedangkan hasil terendah
yaitu pada perlakuan P1 dengan kepadatan ikan 15 ekor/ember. Namun Dari rata-
rata tingkat kelangsungan hidup ikan lele menunjukan bahwa dengan kepadatan

ikan lele 20 ekor/ember menghasilkan tingkat kelangsungan hidup ikan lebih tinggi
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yaitu sebesar 90 % dibandingkan dengan perlakuan yang lain, sedangkan hasil

terendah terdapat pada perlakuan kepadatan ikan 25 ekor/ember sebesar 77,77%

Pertumbuhan benih ikan lele pada kepadatan populasi 20 ekor perember
lebih baik dibandingkan dengan kepadatan lainnya disebakan karena tidak banyak
energi yang terbuang untuk metabolisme, pada kepadatan 20 ekor perember
kompetisi ruang gerak tidak terlalu tinggi dan sedikitnya energi yang dibutuhkan
untuk persaingan mendapatkan oksigen, sehingga energi yang tersedia dari pakan
lebih banyak digunakan untuk pertumbuhan. ruang gerak ikan yang semakin sempit
dengan meningkatnya padat penebaran, sehingga mempengaruhi kompetisi pakan
dan kondisi fisiologis ikan, dan pemanfaatan energi yang berasal dari pakan lebih
banyak digunakan untuk kompetisi ruang gerak di dalam wadah pemeliharaan,
kondisi seperti itu pada akhirnya dapat menghambat pertumbuhan benih ikan lele.
Wedemeyer (1996), menyatakan bahwa peningkatan padat penebaran akan
mengganggu proses fisiologis dan tingkah laku ikan terhadap ruang gerak yang
pada akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan dan fisiologis ikan, akibat
lanjut dari proses tersebut adalah pertumbuhan dan kelangsungan hidup mengalami
penurunan.

Ketersediaan oksigen terlarut merupakan faktor penting keberhasilan
budidaya ikan dan sayuran, khususnya pada ikan air tawar. Ketersediaan oksigen
terlarut dalam perairan budidaya secara alami umumnya diproduksi dari hasil
fotosintesis fitoplankton, Proses tersebut dapat terjadi melalui proses difusi yang
kemudian berkontribusi terhadap perkembangan mikro dan makroalgae. Suplai
oksigen yang digunakan dalam kegiatan budikdamber ialah aerator. Dalam

melakukan budidaya ikan dalam ember yang ruang geraknya sempit sangat penting
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suplay oksigen untuk ikan dan tanaman maka dari itu perlu pemasangan instalasi
aerator. Aerator merupakan alat yang digunakan untuk memastikan sirkulasi asupan
ketersediaan oksigen dialam air. Menurut Adriyanto (2012) fungsi utama aerator
selain menambah oksigen secara langsung kedalam air, mensirkulasi atau
mencampur lapisan atas air atau permukaan air dengan dasar air untuk memastikan
kandungan oksigen di dalam air benar-benar merata.

Faktor lain yang mempengaruhi kelangsungan hidup ikan lele yang perlu
diperhatikan adalah padat tebar, pemberian pakan, penyakit, dan kualitas air.
Meskipun ikan lele dapat bertahan pada kolam yang sempit dengan padat tebar yang
tinggi tapi dengan batas tertentu. Begitu juga pakan yang diberikan kualitasnya
harus memenuhi kebutuhan nutrisi ikan dan kuantitasnya disesuaikan dengan
jumlah ikan yang ditebar. Penyakit yang menyerang biasanya berkaitan dengan

kualitas air (Yuniarti, 2006).
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di peroleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Kepadatan populasi ikan lele melalui system budikdamber memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kangkung darat
2. Perlakuan dengan menggunakan kepadatan populasi ikan lele 20 ekor/ember
memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan tanaman kangkung darat

khususnya pada tinggi tanaman dan tingkat kelangsungan hidup ikan lele.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini di sarankan dalam melalukan budidaya ikan dalam
ember perlu melakukan pemasangan selang aerator untuk setiap wadah budidaya

agar supaya ikan dan tanaman mendapatkan suplai oksigen yang cukup.
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LAMPITAN 1
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LAMPITAN 11

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

BULAN
NO KEGIATAN SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER
1 2|3 1 (2134|1123 |4

1 | Persiapan Alat Dan Bahan

2 | Pengisian air dalam wadah
budikdamber

3 | Penebaran bibit ikan lele
dalam wadah budikdamber

4 | Penyemain

5 | Pengisian arang sekam di net
pot

6 | Penanaman

7 | Pemeliharaan tanaman dan
ikan lele

8 | Penggantian air

9 | Pengamatan Tinggi Tanaman 1
MST

10 | Pengamatan Jumlah Daun 1
MST

11 | Pengamatan Tinggi Tanaman 2
MST

12 | Pengamatan Jumlah Daun 2
MST

13 | Pengamatan Tinggi Tanaman 3
MST

14 | Pengamatan Jumlah Daun 3
MST

15 | Pengamatan Tinggi Tanaman 4
MST

16 | Pengamatan Jumlah Daun 4
MST

17 | Pengamatan Tinggi Tanaman 5
MST

18 | Pengamatan Jumlah Daun 5
MST

19 | Panen tanaman kangkung

20 | panen ikan lele

21 | Pengolahan Data

33




LAMPIRAN 3

HASIL ANALISIS DATA

1. Tabel Rata-rata tinggi tanaman kangkung darat pada umur 1 MST

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
II I
Po 9.74 8.24 8.9 26.88 8.96
P1 10.56 10.74 11.4 32.7 10.9
P2 13.6 11.18 10.56 35.34 11.78
P3 12.5 13.62 12.44 38.56 12.85
Total 46.4 43.78 43.3 133.48 11.12

Analisis Sidik Ragam rata-rata tinggi tanaman kangkung darat pada umur 1 MST

SK db JK KT FH F 5% F 1%
Ulangan 2 1.39 0.70 0.68 tn 5.14 10.92
Perlakuan 3 24.46 8.15 7.92 * 4.76 9.78
Galat 6 6.17 1.03
Total 5 32.028
KK: 3.04 %

Tn : Tidak nyata

* . pengaruh nyata

Hasil Uji Lanjut Rata-Rata Tinggi Tanaman Kangkung Darat 1 MST

Perlakuan Rata-Rata Notasi
PO 8.96 a
P1 10.9 a
P2 11.78 b
P3 12.85 b
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2. Tabel Rata-rata tinggi tanaman kangkung darat pada umur 2 MST

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I II 11
Po 17.54 12.32 12.4 42.26 14.09
P1 18.46 19.38 20.08 57.92 19.31
P2 23.56 20.9 21.16 65.62 21.87
P3 22.1 23.8 19.5 65.4 21.8
Total 81.66 76.4 73.14 231.2 19.27

Analisis Sidik Ragam rata-rata tinggi tanaman kangkung darat pada umur 2 MST

SK db JK KT FH F5% F1%
Ulangan 2 9.24 4.62 1.17 tn 5.14 10.92
Perlakuan 3 120.14 40.05 10.16 **  4.76 9.78
Galat 6 23.65 3.94
Total 5 153.03
KK  :4.52%

Tn : Tidak nyata

ok : pengaruh sangat nyata

Hasil Uji Lanjut Rata-Rata Tinggi Tanaman Kangkung Darat 2 MST

Perlakuan Rata-Rata Notasi
PO 14.09 a
P1 19.31 b
P2 21.87 b
P3 21.8 b
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3.Tabel Rata-rata tinggi tanaman kangkung darat pada umur 3 MST

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I I I
Po 19.06 13.12 17.58 49.76 16.59
P1 18.58 20.88 23.2 62.66 20.89
P2 26.66 22.72 24.26 73.64 24.55
P3 24.48 25.56 21.72 71.76 23.92
Total 88.78 82.28 86.76 257.82 21.48

Analisis Sidik Ragam rata-rata tinggi tanaman kangkung darat pada umur 3 MST

SK db JK KT FH F5% F1%
Ulangan 2 5.53 2.77 041tn 5.14 10.92
Perlakuan 3 118.96 39.65 595 * 4.76 9.78
Galat 6 39.99 6.66
Total 5 164.49
Tn : Tidak nyata
* : pengaruh nyata
KK  :5.56%

Hasil Uji Lanjut Rata-Rata Tinggi Tanaman Kangkung Darat 3 MST

Perlakuan Rata-Rata Notasi
PO 16.59 a
P1 20.89 a
P2 24.55 b
P3 23.92
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4.Tabel Rata-rata tinggi tanaman kangkung darat pada umur 4 MST

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I II 11
Po 29.68 13.4 26.1 69.18 23.06
P1 21.22 27.64 25.6 74.46 24.82
P2 33.26 30.5 28.46 92.22 30.74
P3 28.92 29.46 26.58 84.96 28.32
Total 113.08 101 106.74 320.82 26.735

Analisis Sidik Ragam rata-rata tinggi tanaman kangkung darat pada umur 4 MST

SK db JK KT FH F5% F1%
Ulangan 2 18.26 9.13 033tn  5.14  10.92
Perlakuan 3 107.18 35.73 1.29tn  4.76 9.78
Galat 6 165.94 27.66
Total 5 291.37

Tn : Tidak nyata
KK :10.17%
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5.Tabel Rata-rata tinggi tanaman kangkung darat pada umur 5 MST

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I 11 I
Po 31.88 14.2 28.24 74.32 24.77
P1 25.6 26.16 28.52 80.28 26.76
P2 37 31.1 31.94 100.04 33.35
P3 31.74 31.12 29.74 92.6 30.87
Total 126.22 102.58 118.44 347.24 28.94

Hasil Analisis Sidik rata-rata tinggi tanaman kangkung darat pada umur 5 MST

SK db JK KT FH F 5% F 1%

Ulangan 2 72.58 36.29 1.69 tn 5.14 10.92
Perlakuan 3 135.73 45.24 2.10 tn 4.76 9.78
Galat 6 129.01 21.50
Total 5 337.32

Tn : Tidak nyata
KK :8.62%
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6. Tabel Rata-rata jumlah daun tanaman kangkung darat pada umur 1 MST

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I I I

PO 59 53 6.3 17.5 5.83
P1 6.3 6 7 19.3 6.43
P2 6.4 6.7 6.8 19.9 6.63
P3 5.7 8 6.7 20.4 6.8

Total 24.3 26 26.8 77.1 6.425

Analisis Sidik Ragam rata-rata jumlah daun tanaman kangkung darat umur 1 MST

SK db JK KT FH F5% F1%
Ulangan 2 0.82 0.41 0.82 tn 5.14 10.92
Perlakuan 3 1.60 0.53 1.08 tn 4.76 9.78
Galat 6 2.97 0.49
Total 5 5.38

Tn : Tidak nyata
KK :277%
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7. Tabel Rata-rata jumlah daun tanaman kangkung darat padaumur 2 MST

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
| II I
PO 7.9 6.5 8.26 22.66 7.55
P1 8.7 8.2 9.7 26.6 8.87
P2 8.3 9.2 8.8 26.3 8.77
P3 8.3 93 8.9 26.5 8.83
Total 33.2 33.2 35.66 102.06 8.505

Analisis Sidik Ragam rata-rata jumlah daun tanaman kangkung darat umur 2 MST

SK Db JK KT FH F5% F1%
Ulangan 2 1.01 0.50 1.08 tn 5.14 10.92
Perlakuan 3 3.64 1.21 2.60 tn 4.76 9.78
Galat 6 2.80 0.47
Total 5 7.45

Tn : Tidak nyata
KK :234%
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8.Tabel Rata-rata jumlah daun tanaman kangkung darat pada umur 3 MST

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I 11 11

Bo 9 4.8 10.1 239 7.97
B1 10.5 9.5 11.7 31.7 10.57
B2 10.7 10.5 9.6 30.8 10.27
B3 99 93 10.5 29.7 99

Total 40.1 34.1 41.9 116.1 9.677

Analisis Sidik Ragam rata-rata jumlah daun tanaman kangkung daratumur 3 MST

SK db JK KT FH F 5% F 1%
Ulangan 2 8.34 4.17 2.25tn 5.14 10.92
Perlakuan 3 12.34 4.11 2.22tn 4.76 9.78
Galat 6 11.14 1.86
Total 5 31.82

Tn : Tidak nyata
KK :438%
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9. Tabel Rata-rata jumlah daun tanaman kangkung darat pada umur 4 MST

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I 11 I
PO 99 4.5 12.3 26.7 8.9
P1 9.6 20.4 13.7 437 14.57
P2 12.2 12.1 11.4 35.7 11.9
P3 11.4 11.2 11.5 34.1 11.37
Total 43.1 48.2 48.9 140.2 11.68

Hasil Analisis Sidik rata-rata jumlah daun tanaman kangkung daratumur 4 MST

SK db JK KT FH F5% F1%
Ulangan 2 5.01 2.51 0.17 tn 5.14 10.92
Perlakuan 3 48.62 16.21 1.12 tn 4.76 9.78
Galat 6 86.78 14.46
Total 5 140.42
tn : Tidak nyata

KK :11.12%
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10. Tabel Rata-rata jumlah daun tanaman kangkung darat pada umur 5 MST

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I I I

PO 10.2 8.2 99 28.3 9.43
P1 12.1 11.1 10.1 333 11.1
P2 11 12.8 13.8 37.6 12.53
P3 1.2 13.6 11.1 259 8.63

Total 34.5 45.7 44.9 125.1 10.425

Hasil Analisis Sidik rata-rata jumlah daun tanaman kangkung darat umur 5 MST

SK db JK KT FH F 5% F 1%
Ulangan 2 19.52 9.76 0.78 tn 5.14 10.92
Perlakuan 3 27.28 9.09 0.73 tn 4.76 9.78
Galat 6 74.84 12.47
Total 5 121.64
Tn : Tidak nyata
KK  :10.93 %

11. Tabel Rata-rata Bobot mutlak Ikan Lele dan kelangsungan hidup ikan

Tingkat
Perlakuan Bobot Awal  Bobot Akhir Bobot Kelangsungan
(8) (g Mutlak (g) Hidup (%)
PO 0 0 0 0
P1 141 306 185 89.33
P2 156 379.66 223.66 90
P3 177 448.33 271.33 77.77
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LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI PENELITIAN
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( panen kangkung darat )
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(Panen ikan lele) (hama pada tanaman kangkung darat )

.

(Penimbangan bobot ikan lele setelah di panen)
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ABSTRACT

Muhammad SafitraMitali. P2118004. The Effect of population Density
of Catfish (Clarias Gariepinus) On The Growth Of Land Kangkung (/pomea
reptans poir) Through the Budikdamber System. Supervised by 1 Made Sudiarta,
and Muhammad Igbal Djafar.

This research was carried out for = 2 months from September to
November 2021 at the Ulanta Farm Garden, Ulanta Village, Suwawa District,
Bone Bolango Regency, Gorontalo Province. The purpose of this study was to
determine the effect of water treatment on catfish farming on the growth of land
kale and to determine the effect of catfish density in increasing the growth of land
kale plants. This study used a Randomized Block Design (RAK) where the
treatment tested was treatment (PO) without catfish, treatment (P1) 15 catfish per
bucket, treatment (P2) 20 catfish per bucket, and treatment (P3) 25 catfish per
bucket. This study was repeated 3 times to obtain 12 trials. In this study, there
were three observation variables, namely plant height and the number of leaves
measured from one, two, three, four, and five weeks after planting. Next is the
observation variable to calculate the absolute weight of catfish and the survival
rate of catfish. Statistically the analysis of diversity that showed a real or very real
effect was tested with the 5% BNJ test, the results showed that the P2 treatment
(20 catfish per bucket) had a significant effect on plant height but had no
significant effect on the number of leaves. While the average fish weight and
survival rate of catfish in P2 treatment (20 catfish per bucket) showed the survival

rate of fish per bucket was 90%.

Keywords: Catfish; Ground Kangkung; Budikdamber
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ABSTRAK

Muliamad Safitra Mitali, P2118004. Pengaruh Kepadatan Populasi lkan
Lele (Clarias gariepinus) Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat
(Ipomea reptans poir) Melalui Sistem Budikdamber Di Bawah Bimbingan Bapak
1 Made Sudiarta, dan Bapak Muhammad Iqbal Djafar.

Penelitian ini di laksanakan selama +2 bulan yang berlangsung dari bulan
September 2021 — November 2021 yang bertempat di kebun ulanta farm, Desa
ulanta, Kecamat suwawa, Kabupaten bonebolango, Provinsi Gorontalo, Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh Kepadatan ikan lele terhadap pertumbuhan
tanaman kangkung darat dan Untuk mengetahui berapakah kepadatan populasi
ikan lele yang dapat meningkatkan pertumbuban tanaman kangkung darat.
Penclitian ini menggunakan bentuk percobaan yang di susun menurut Rancangan
Acak Kelompok (RAK) di mana perlakuan yang di cobakan yaitu perlakuan (P0)
tanpa ikan lele , perlakuan (P1) 15 ekor ikan lele perember ,periakvan (P2) 20
ekor ikan lele perember, perlakuan (P3) 25 ckor ikan lele perember, penelitian ini
diulang sebanyak 3 kali schingga di peroleh 12 percobaan. Pada penelitian ini ada
tiga variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun yang di ukur
mulai dari satu, dua, tiga, empat dan lima minggu setelah tanam. Selanjutnya
adalah variabel pengamatan untuk menghitung bobot mutlak ikan lele dan tingkat
kelangsungan hidup ikan lele. Secara statistik analisis keragaman yang
menunjukan pengaruh nyata atau sangat nyata di uji dengan uji BNJ 5% (Beda
Nyata Jujur), hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan P2 (20 ekor ikan lele
perember) berpengaruh nyata pada tinggi tanaman tetapi tidak berpengaruh nyata
pada jumlah daun. Sedangkan rata-rata bobot ikan dan tingkat kelangsungan hidup
ikan lele perlakuan P2 (20 ekor ikan lele perember) menunjukan tingkat
kelangsungan hidup ikan perember mencapai 90%.

Kata Kunci : Ikan Lele, Kangkung Darat, Budikdamber
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